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Abstrak 

 

This research backgroundlowIVB student learning outcomesinsocial studiesclasses.In 

thelearning processteachers tend touse the lecture method. Resulting inlowerstudent learning 

outcomes, totheresearchersproposeasolutiontoimplement themethod ofnote-taking in 

aguidedlearningIPS.Destination this studywas to describe theincrease instudent learning 

outcomesinsocial studiesclassIVBthroughguidednote-taking methodinSDN20KuraoPagang. 

Subjectsofthis studywere studentsof SDN20KuraoPagangIVB, which amounts to20people. 

The research instrumentusedin this studyis theuse ofsheetaffectivestudent, teacherobservation 

sheetactivities, andachievement test. Results revealstudent learning outcomes61.25first cycle 

increased to75.25inthe second cycle. Affectiveaspects ofstudents35% first cycle increased 

to70% inthe second cycle. The results ofthis studyit can be concludedthat theresults ofstudent 

learningcan be enhancedthroughIVBclassguidedmethod ofnote-taking inlearning social 

studiesinSDN20KuraoPagang. Based onthe results ofthis study researcherssuggest 

thatteachers canimplementguidednote-taking methodsin teachingsocial studiesfitwellwiththe 

material being taught. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan bagi kehidupan manusia 

merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat.  Tanpa 

pendidikan, mustahil suatu kelompok 

manusia dapat berkembang sejalan dengan 

aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, 

dan bahagia. Salah satu mata pelajaran 

yang dipelajari siswa di SD adalah Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

IPSmerupakansuatu program pendidikan 

yang disajikansebagaisuatumatapelajaran 

yang mengkajiseperangkatperistiwa, fakta, 

konsepdangeneralisasi yang 

berkaitanisusosial.Secaramendasarpembela

jaran IPS 

berkenaandengankehidupanmanusia yang 

melibatkansegalatingkahlakudankehidupan

nya. 

Berdasarkanobservasi yang 

penelitilakukan di kelas IVB SDN 20 

KuraoPagang, peneliti melihat hasil ujian 

mid pada mata pelajaran IPS masih banyak 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada mata pelajaran IPS yang telah 

ditetapkan  sekolah (70). Rendahnya nilai 

IPS siswa tersebut, dikarenakan siswa 

sering tidak memperhatikan guru dalam 



 
 

 
 

pembelajaran, bermain-main dengan teman 

sebangkunya, keluar masuk kelas, 

sehingga tugas yang diberikan guru sering 

kali tidak selesai. Menurut peneliti, hal ini 

terjadi karena ketidaktahuan siswa dengan 

tujuan pembelajaran dan kurang tertarik 

dengan apa yang disampaikan guru.   

Guru merupakan aktor penting untuk 

melakukan perubahan.  Bahkan disini 

siswa jarang mencatat materi yang telah 

dijelaskan oleh guru, siswa hanya 

cenderung mendengarkan penjelasan dari 

guru. Jadi tidak ada bahan yang bisa 

dipelajari oleh siwa setelah kegiatan 

sekolah berakhir. Karena siswa belum 

paham untuk membuat catatan-catatan 

penting. Oleh sebab itu peneliti mencoba 

untuk memberikan solusi terhadap masalah 

tersebut, yaitu dengan menggunakan 

metode guided note taking.Berdasarkan 

permasalahan di atas, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Peningkatan Hasil Belajar IPS 

Melalui Metode Guided Note Taking 

pada Siswa Kelas IVB SDN 20 Kurao 

Pagang Padang.  

B. METODOLOGI PENELITIAN  

Jenispenelitian yang 

digunakanpenelitiadalahpenelitiantindakan

kelas (PTK).Arikunto, dkk.(2009:2-5) 

sudahlebihdarisepuluhpenelitiantindakanke

lasdikenaldanramaidibicarakandalamdunia

pendidikan.Penelitianini dilaksanakan di 

SDN 20 KuraoPagang Padang. Jl. 

BerokRakik, Siteba. 

Kec.Nanggalo.Padang. Jumlahsiswa 289 

orang.Subjekpenelitianini adalah siswa 

kelas IVB yang terdaftar Tahun ajaran 

2012/2013 berjumlah20 

orang.Yangterdiridari 12 orang 

siswaperempuandan 8 orang siswalaki-

laki. Penelitianinimelibatkan guru kelas 

IVB, penelitisendiridanteman, yang 

bertindaksebagai (observer) 

yaitutemansejawatdan guru 

kelas.Penelitianinidilaksanakanpada bulan 

April-Mei semester II (dua) dengan KD 2.4 

mengenai permasalahan sosial 

didaerahnya.Penelitiandilakukandenganme

ngacupadadisainArikunto, dkk (2011:16) 

yang terdiridariempatkomponenyaitu: 

perencanaan, pelaksanaantindakan, 

observasi/pengamatandanrefleksi. 

Dilihat dari pendekatannya jenis 

data dalam penelitian ini berupa kualitatif 

dan kuantitatif. Dilihat dari sumbernya, 

datadalampenelitianiniberupa data primer 

dan sekunder.  

1. Sumber Data 

1. Data primer 

a. SiswakelasIVB SDN 20 Kurao 

PagangPadangtahunajaran 

2012/2013. 

b. Peneliti (mahasiswa) 

untukmelihathasilbelajar siswa 

dalam pembelajaran IPS. 



 
 

 
 

c. Guru  kelas yang 

bersangkutanuntukmelihat 

PTK. 

2. Data skunder 

Hasil nilai ujian mid semester 2 

pada tahun 2012/2013 pada kelas 

IVB SDN 20 Kurao Pagang 

Padang. 

Indikatorkeberhasilandalamhasil 

belajar aspek kognitif dan afektif 

diukurmenggunakan KKM.KKM 

padamatapelajaranIPSadalah70. KKM 

adalah kriteria ketuntasan yang ditentukan 

oleh satuan pendidikan. KKM setiap mata 

pelajaran ditetapkan oleh masing-masing 

sekolah dengan memperhatikan peserta 

didik, karakteristik mata pelajaran, dan 

kondisi satuan pendidikan melalui rapat 

dewan penyidik. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Observasi aktivitas guru, digunakan 

untuk mengetahui bagaimana cara 

guru menerapkan metode guided note 

taking dalam pembelajaran IPS.  

2. Tes digunakan untuk memperoleh data 

yang akurat atas kemampuan siswa 

memahami materi pelajaran IPS 

dengan menggunakan metode guided 

note taking. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen untuk 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Lembarobservasiaktivitas guru 

2. Lembar observasi untuk penilaian 

aspek afektif siswa. 

3. TesHasilBelajarberupa butir-butir soal. 

Analisis data dilakukanterhadap 

data yang telahdireduksibaik data 

perencanaan, pelaksanaan, maupun data 

evaluasi.Analisis data 

dilakukandengancaraterpisah-pisah. 

Teknik analisis data di atas akan digunakan 

terhadap 3 hal berikut ini:  

1. Teknik Analisis Data Aktivitas Guru  

2. Teknik Analisis Data Siswa Siswa 

Pada Aspek Kognitif, dan 

Afektif. 

3. Teknik Analisis Data Hasil Tes 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus I 

Pengamatan (observasi) terhadap 

tindakan penggunaan metodeguided note 

taking pada pembelajaran IPS dikelas IVB 

SDN 20 KuraoPagang Kota Padang 

dilakukan bersama pelaksanaan tindakan. 

Pengamatan  dilakukan secara terus 

menerus mulai dari tindakan pertama 

sampai tindakan akhir. Kegiatan yang 

dilakukan untuk setiap kali pertemuan, 

yaitu mengerjakan soal untuk aspek 

kognitif, mengisi lembar aspek afektif 



 
 

 
 

siswa dalam pembelajaran IPS melalui 

metodeguided note taking, pada setiap 

akhir pertemuan diberikan evaluasi dan 

pada akhir siklus diberikan berupa ulangan 

untuk mengukur kemampuan kognitif 

siswa. Hasil pengamatan penelitian pada 

siklus I diuraikan sebagai berikut:  

1) HasilPenilaiankognitif  

Hasil belajar siswa pada aspek 

kognitif dapat diperoleh melalui tes soal 

yang diberikan kepada siswa. Siswa yang 

mengikuti tes ada 20 orang. Berikut ini 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif siswa pada pertemuan 

I dan II dapat dilihat pada tabel berikut: 

HasilPenilaian Aspek KognitifSiswa 

No Pertemuan 

Siswa yang 

tuntas 

Siswa yang 

tidak tuntas 
Rata- 

rata Ju

ml

ah 

Perse

ntase 

Jum

lah 

Perse

ntase 

1. I 9 45 11 55% 62,5 

2. II 11 70 9 45% 61,25 

Persentase 20 57,50 20 50% 61,87 

 

Tampakbahwapersentaseaspekkogn

itifpada pertemuan I siklus I adalah 45% (9 

orang) siswa yang tuntas dan 55% (11 

orang) yang tidak tuntas. Dan pertemuan II 

pada siklus I adalah 70% (11 orang) yang 

tuntas dan 45% (9 orang) yang tidak 

tuntas. Pada aspek kognitif ini persentase I 

dan II ini mengalami kenaikan. Tapi siswa 

masih belum mencapai KKM yang 

ditetapkan yaitu 70. 

 

 

 

 

2) HasilPenilaianAspek Afektif  

Berdasarkan hasil pengamatan guru 

(peneliti) selama proses pembelajaran IPS, 

hasil penilaian aspek afektif siswa sebagai 

berikut: 

HasilPenilaian Aspek Afektif Siswa 

No 

Perte

mua

n 

Siswa yang tuntas 
Siswa yang 

tidak tuntas Rata- 

rata 
Jumlah Persentase Jumlah 

Persen

tase 

1. I 6 30% 14 70% 46,16 

2. II 8 40% 12 60% 65,83 

Persentase 20 35% 26      65%    

45,99 

 

Pada aspek afektif siswa pada 

pertemuan I siklus I siswa yang tuntas 

adalah (6 orang) 30% dan pada pertemuan 

II adalah (8 orang) 40% pada aspek afektif 

ini persentase pertemuan I dan II sudah 

menunjukkan peningkatan peningkatan, 

namun hasil penilaian pada aspek afektif 

ini yang diperoleh belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Ini disebabkan oleh 

keseriusan siswa dalam mengisi handout 

belum maksimal, dan seringnya siswa 

bertanya tentang materi yang sudah 

dijelaskan ketika siswa mengisi handout, 

penilaian afektif siswa dibawah rata-rata.  

3) HasilPengamatan Proses 

Pembelajaran (Aspek Guru) 

Berdasarkan lembar pengamatan 

pembelajaran guru pada siklus I, maka 

jumlah skor dan persentase guru dalam 



 
 

 
 

mengelola pembelajaran pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Hasilpengamatan proses pembelajaran 

IPS melalui metode guidednote taking di 

kelas IVB SDN 20 Kurao Pagang 

Padang 

Pertemuan Juml

ah 

skor 

Persent

ase 

Keteran

gan 

1. 9 60 Cukup 

Baik 

2. 11 73,33 Cukup 

Baik  

Rata-rata 10 66,66 Cukup 

Baik 

Target  80  

 

Dari analisis data di atas dapat di 

lihat persentase guru dalam mengelola 

pembelajaran memiliki rata-rata persentase 

66,66% dengan kategori sudah cukup baik, 

sedangkan target yang ingin dicapai adalah 

(80%) . Hal ini dikarenakan guru belum 

memahami/menjelaskan langkah-langkah 

menggunakan metode guided note taking 

secara maksimal.  

4).  HasilTes Belajar Siswa 

Hasil belajar IPS siswa yang 

diperoleh meliputi rata-rata skor dan 

persentase ketuntasan hasil belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Rata-rata skor dan persentase 

ketuntasan hasil tes belajar siswasiklus I 

Uraian I Target 

Jumlah siswa 

yang mengikuti 

tes 

20 - 

Jumlah siswa 

yang tuntas 

11 - 

Jumlah siswa 

yang tidak tuntas 

9 - 

Persentase 

ketuntasan belajar 

siswa 

55% 70% 

Rata-rata skor 

siswa 

62 - 

 

Terlihatbahwa dari 20 orang siswa, 

baru 55% atau 11 orang siswa yang tuntas, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 45% 

atau 9 orang. Persentase ketuntasan hasil 

belajar siklus I ini masih tergolong rendah 

dan belum mencapai KKM. Dapat 

dijelaskan pada masing-masing data hasil 

belajar siswa yaitu: Nilai tes belajar siswa 

yang terendah adalah  20 dan nilai tertinggi 

adalah 95. Siswa yang memperoleh nilai di 

atas KKM ada sebanyak 11 orang. 

Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM sebanyak 9 orang.  

Pada siklus I ini terlihat masih 

banyak siswa yang belum melaksanakan 

pembelajaran sebagaimana mestinya. Hal 

ini disebabkan metode yang digunakan 

guru sangatlah berbeda dengan yang 

sebelumnya. Siswa masih menganggap 

metode yang digunakan oleh peneliti masih 

baru, sehingga siswa masih bingung dalam 

proses pembelajaran.  

 

 



 
 

 
 

 

2. 

DeskripsiKegiatanPembelajaranSiklus 

II 

Dari deskripsi pelaksanaan 

tindakan yang telah di uraikan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini, 

hasil belajar siswa sudah lebih baik 

dibandingkan siklus I. Di sini peneliti telah 

melaksanakan semua yang telah 

direncanakan dan telah menghasilkan hasil 

yang optimal. Observasi dilakukan untuk 

setiap kali pertemuan, yaitu mengerjakan 

soal tes untuk penilaian kognitif, mengisi 

lembar aspek afektif siswa dalam 

pembelajaran IPS melelui metode guided 

note taking. pada setiap akhir siklus 

diberikan tes hasil belajar berupa ulangan. 

Hasil peneliti diuraikan sebagai berikut: 

1) HasilPenilaiankognitif  

  Hasil belajar siswa pada aspek 

kognitif dapat diperoleh melalui tes soal 

yang diberikan kepada siswa. Siswa yang 

mengikuti tes ada 20 orang. Berikut ini 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif siswa pada pertemuan 

I dan II dapat dilihat pada tabel berikut: 

HasilPenilaian Aspek Kognitif Siswa 

No Pertemuan 
Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas 

Rata-

rata 

 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1. I 16 80% 4 20% 82,85 

2. II 17 85% 3 15% 85 

Persentase 33 82,5%          7 17,5% 83,92 

 

Dapatdikemukakanbahwa 

persentaseaspekkognitifpada pertemuan I 

siklus II adalah 80% (16 orang) siswa yang 

tuntas dan 20% (4 orang) yang tidak 

tuntas. Dan pertemuan II pada siklus II 

adalah 85% (17 orang) yang tuntas dan 

15% (3 orang) yang tidak tuntas. Pada 

aspek kognitif ini persentase I dan II ini 

menunjukkan peningkatan dan sudah baik. 

Ini disebabkan operhatian dari siswa yang 

sudah lebih baik, siswa sudah mulai bisa 

memahami pelajaran dengan baik. Dengan 

begitu rata-rata siswa sudah diatas KKM.  

 

2) HasilPenilaianAspek Afektif  

Berdasarkan hasil pengamatan guru 

(peneliti) selama proses pembelajaran IPS, 

hasil penilaian aspek afektif siswa sebagai 

berikut: 

HasilPengamatan Aspek Afektif Siswa 

No Pertemuan Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas Rata-  



 
 

 
 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase rata 

1. I 13 65% 7 35% 75,83 

2. II 15 75% 5 25% 79,16 

Persentase 26 70%          14 35% 77,49 

 

Pada aspek afektif  siswa pada 

pertemuan I siklus II siswa yang tuntas 

adalah (13 orang) 65% dan pada 

pertemuan II adalah (15 orang) 75% pada 

aspek afektif ini persentase pertemuan I 

dan II sudah menunjukkan peningkatan 

peningkatan dan sudah baik. Keseriusan 

siswa dalam mengisi handout sudah lebih 

baik, dan siswa yang bertanya tentang 

materi yang sudah dijelaskan ketika siswa 

mengisi handout pun lebih sedikit.  

3) HasilPengamatan Proses 

Pembelajaran (Aspek Guru) 

Berdasarkan lembar pengamatan 

pembelajaran guru pada siklus II, maka 

jumlah skor dan persentase guru dalam 

mengelola pembelajaran pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Hasilpengamatan proses pembelajaran 

IPS melalui metode Guided Note Taking 

di kelas IVB SDN 20 Kurao Pagang 

Padang 

Pertemu

an 

Juml

ah 

skor 

Persent

ase 

Keterang

an 

1. 12 80% Baik  

2. 13 86,67%

% 

Baik  

Rata-

rata 

25 83,33% Baik  

Target  75%  

 Dari analisis data di atas dapat di 

lihat persentase guru dalam mengelola 

pembelajaran memiliki rata-rata persentase 

83,33% dan dikatakan sudah baik dan 

sudah mencapai indikator keberhasilan, 

sedangkan target yang ingin dicapai adalah 

80% . Hal ini dikarenakan penelitisudah 

memahami/menjelaskan langkah-langkah 

guided note taking secara maksimal. 

5) HasilTes Belajar Siswa 

Hasil belajar IPS siswa yang 

diperoleh meliputi rata-rata skor dan 

persentase ketuntasan hasil belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Rata-rata skor dan persentase 

ketuntasan hasil tes belajar 

siswa siklus II 

Uraian  I Target 

Jumlah siswa yang 

mengikuti tes 

20 - 

Jumlah siswa yang 

tuntas 

15 - 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

5 - 

Persentase 

ketuntasan belajar 

siswa 

75% 70% 

Rata-rata skor 

siswa 

75,25 - 

 

Terlihat bahwa dari 20 orang siswa 

yang mengikuti tes, 75% telah mencapai 

ketuntasan belajar. Rata-rata skor nilai tes 



 
 

 
 

belajar siswa sudah melebihi dari KKM 

ditetapkan.Dalam target ketuntasan belajar 

yang ditetapkan peneliti pada indikator 

keberhasilan ketuntasan belajar secara 

klasikal yaitu 75% dari jumlah siswa, 

sedangkan ketercapaian ketuntasan belajar 

pada siklus II ini sudah mencapai target 

ketuntasan belajar yaitu 75,25 dari target 

yang ditetapkan yaitu 75%.  

Pembahasan 

Dalam melakukan penelitian, 

peneliti menemukan beberapa kendala saat 

proses pembelajaran berlangsung baik itu 

pada aspek kognitif dan aspek afektif. 

Adapun indikator-indikator yang diamati 

dalam penelitian dan kendala yang ditemui 

pada setiap indikator serta cara 

mengatasinya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan Kognitif Siswa  

Pada aspek kognitif pada siklus I 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

metode guided note taking sudah lebih 

baik walaupun masih ada juga kelemahan 

dari siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Sedangkan pada siklus II 

terlihat sudah ada peningkatan dari 

pertemuan I dan II. Pada siklus II ini siswa 

sudah bisa memahami pembelajaran 

dengan menggunakan handout.  

2. Kemampuan aspek afektif  

Pada aspek afektif siklus I 

pembelajaran yang dilakukan metode 

guided note taking sudah mendapat 

perhatian dari siswa, tetapi ada beberapa 

kelemahan dari siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, seperti pada aspek 

afektif , siswa yang bertanya pada guru 

untuk mengulang penjelasannya dan 

keinginan siswa dalam mengisi handout 

masih terlihat kurang baik dalm  

 

 

 

pembelajaran. Selanjutnya pada 

siklus II indikator keberhasilan pada aspek 

afektif telah mencapai ketuntasan. Pada 

aspek afektif hampir semua siswa mengisi 

handout nya dan siswa yang meminta guru 

untuk mengulangi penjelasannya sudah 

lebih sedikit. Peningkatan kemampuan 

siswa baik dari aspek kognitif dan afektif 

sebagaimana yang sudah diuraikan 

sebelumnya, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Persentase Peningkatan Belajar Kognitif 

dan Afektif Siswa Siklus I dan 

II 

No 
Hasil 

Belajar 
Siklus I Siklus II 

1 Kognitif 57,50% 82,5% 

2 Afektif 35% 70% 

 

  Pada tabel 9 terlihat perbandingan 

ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal pada aspek kognitif dan afektif 

pada masing-masing siklus I dan II. Siklus 

II terlihat hasil kemampuan kognitif dan 

afektif siswa sudah mencapai indikator 

yang diharapkan.  



 
 

 
 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Siklus I dan II 

  Perbandingan hasil tes siklus I dan 

II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Persentaseketuntasan 

Target 

% 

Jumlahsiswa yang  

mengikutites 
Siklus I Siklus II 

Rata-

rata 

(%) 

Ketun-

tasan (%) 

Rata-

rata 

(%) 

Ketun-

tasan (%) 

Siklus I 
Siklus 

 II 

Persentase

hasilbelajar

siswa 

61,25 55 75,25 75 70 20 20 

 

  Dapat disimpulkan terjadi 

peningkatan sebesar 20% sedangkan untuk 

nilai rata-rata hasil belajar secara klasikal 

juga mengalami peningkatan dan sudah 

mencapai standar nilai KKM serta 

indikator keberhasilan secara klasikal.  

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Terjadi peningkatan kemampuan siswa 

kelas IVB melalui metode guided note 

taking pada pembelajaran IPS aspek 

kognitif siklus I adalah 57,50%, 

meningkat menjadi 82,5% pada siklus 

II. 

2. Terjadi peningkatan kemampuan siswa 

kelas IVB melalui metode guided note 

taking pada pembelajaran IPS aspek 

afektif siklus I adalah 50% meningkat 

menjadi 80% pada siklus II. 

 

 

3. Terjadi peningkatan hasil belajar di 

akhir siklus siswa kelas IVB melalui 

metode guided note taking pada 

pembelajaran IPS siklus I adalah 55%, 

meningkat menjadi 75% pada siklus II. 

Saran  

  Sehubungan dengan penelitian 

yang diperoleh, maka peneliti membeikan 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran 

melalui metode guided note taking 

dapat dijadikan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan membuat siswa terfokous dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

b. Siswa diharapkan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran terutama 

dalam mengisi handout sehingga dapat 



 
 

 
 

menunjang penguasaan materi 

pembelajaarn.  

c. Berhubung penelitian ini hanya dapat 

dilakukan pada materi pembelajaran 

mengenal permasalahan sosial, peneliti 

menyarankan penelitian ini juga 

dilakukan pada materi lain yang cocok 

dengan metode guided note taking. 
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